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KOMUNI SHRITUAL
DI MASA DARURAT COV!D.Ig
Selama masa pandemi COVID-'l 9 belum menunjukkan tanda-
tanda akan berakhir, akan ada banyak umat yang belum bisa
menerima komuni karena tidak bisa mengikuti perayaan
Ekaristi di gereja. Setelah berbulan-bulan tidak merayakan
Ekaristi, umat Katolik sekarang ini telah menjadi terbiasa
mengikuti misa online atau misa streaming yang di dalamnya
mereka menyambut apa yang sekarang popular disebut
dengan komuni batin atau komuni spiritual"
Kita semua tidak pernah membayangkan sebelumnya bahwa
dinamika hidup religius peribadatan kita pun akan mengikuti
banyak aspek hidup kita lainnya yang beralih dari dunia fisik ke
dunia digital. Pertemuan-pertemuan, kelas-kelas, transaksi-
transaksi yang dulu selalu dilakukan secara fisik, sekarang
dilakukan secara online. Ekaristi yang selalu mengandaikan
perjumpaan fisik dengan berkumpul di suatu tempat, sekarang
pun masuk ke dunia digital di mana siapa saja dapat
mengaksesnya dengan sangat mudah di mana saja dan kapan
saja. Komuni yang kita terima dalam perayaan Ekaristi juga
mengikuti hal yang sama. Kita tidak menyambut Tuhan dalam
rupa hosti melainkan menerimanya saja secara spiritual.
Meski demikian, kita harus tetap ingat bahwa semua ini ada
dalam konteks situasi darurat yang memang mengizinkan
untuk membuatnya karena tidak ada pilihan lain yang lebih
baik demi keselamatan jiwa maupun raga kita bersama.
Semua ini tidak akan bertahan untuk seterusnya melainkan
hanya sementara meski dalam situasi pandemi ini kita serasa
berjalan dalam terowongan panjang tanpa ujung yang jelas.
Dalam situasi seperti inilah Gereja mengambil kebijakan.
Meski tidak mungkin menerima sakramen Ekaristi, bukan
berarti bahwa umat Katolik tidak dapat menyambut kehadiran
Yesus dalam hati.
Komuni batin atau spiritual ini sebenarnya bukan hal yang
sama sekali baru dalam Gereja Katolik. Bahkan juga
mempunyai acuan biblisnya dalam surat Paulus yang pertama
kepada umat di Korintus (1 Kor 10). Dalam Konsili Trente,
diajarkan bahwa Sakramen Mahakudus dapat diterima dalam
tiga macam cara yaitu secara sakramental, spiritual, dan
keduanya sekaligus (secara sakramental dan spiritual). Ajaran
Konsili inijuga sudah dijelaskan sebelumnya oleh St. Thomas
Aquinas" Dari ketiga cara penerimaan komuni ini, yang paling
tidak sempurna adalah menerima komuni secara sakramental
saja. Artinya, menerima komuni tanpa disposisi rohani yang
baik dan oleh karena itu juga tanpa disertai buah-buah yang
diharapkan. Yang kedua adalah komuni spiritual. Cara ini
mengandaikan adanya halangan nyata yang membuat
seseorang terpaksa tidak dapat menerima Tubuh Kristus
dalam rupa sakramen sementara orang itu sungguh berhasrat
dan berdisposisi baik untuk menerima komuni yang
sesungguhnya (dalam rupa hosti dan anggur). Yang paling
sempurna dari ketiganya adalah penerimaan komuni yang
sekaligus sakramental dan spiritual. Komuni ini diterima
dalam perayaan Ekaristi yang disambut dengan disposisi batin
yang baik.
Dalam situasi pandemi yang luar biasa ini, Gereja berupaya
untuk tetap menghadirkan Kristus dalam hati setiap umat
yang ada di rumah masing-masing. Kata-kata dalam doa
komuni spiritual yang diambil dari doa St. Alfonsus Liguori
yang berbunyi: "Karena aku sekarang tidak dapat menerima-
Mu dalam Sakramen Ekaristi, maka datanglah ya Tuhan
sekurang-kurangnya secara rohani ke dalam hatiku"
menegaskan sisi ketidak-mungkinan itu dan sekaligus hasrat
yang sedemikian besar untuk menyambut Sakramen Ekaristi.
Dalam masa pandemi ini praktik menyambut komuni batin
dengan mendoakan doa dari St. Alfonsus ini diperkenalkan
oleh Paus Fransiskus sewaktu masih merayakan Ekaristi
online di Kapel Santa Marta Vatikan beberapa bulan yang lalu.
Meski demikian Paus juga tetap mengingatkan bahwa entah
itu praktik misa online atau komuni batin hanya dilakukan
karena alasan darurat seperti saat ini. Gereja yang ideal adalah
Gereja yang tidak pernah lepas dari komunitas dan sakramen-
sakramen.
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